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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Pendidikan Kewirausahaan

Dilihat perkembangannya, sejak abad ke-20, kewirausahaan sudah
diperkenalkan di beberapa negara, seperti Belanda dan Jerman.
Selanjutnya pada tahun__r___195__0__r_-_an, pendidikan kewirausahaan mulai
dirintis di bebe‘[apa' h'éﬂglara di Erop;déh Amerika. Puncaknya pada tahun
1970-an/, /bé}ldidikan kewirausahaan mula| gliajarkan di jenjang
uniye’féitas, sebagai mata kuliah “Entrepreneu\l:‘sh\ip” atau “Small
Bgéiness Management”. Pendidikan kewirausahaan di I%donesia, saat ini
mzlilsih terbatas diajarkan di beberapa sekolah dan Pergq‘:ruan Tinggi saja.
Mé'r]urut kusumo (dalam Daryanto, 2012:4), Pendidiké;n Kewirausahaan
perllj'-diajarkan sebagai disiplin ilmu tersendiri yang i_r‘idependen, karena:

a) .I'K__ewirausahaan berisi body of knowledge__--yang utuh dan nyata,
ye.l‘i"t-q‘ ada teori, konsep dan metode iImi‘;ah yang lengkap.

b) Kewiréﬁrééhééh"mémﬁi‘ik‘i 'dijé"kdh's.éb-, yaitu venture start-up dan
venture-growth, ini jelas tidak masuk dalam kerangka pendidikan
manajemen umum Yyang memisahkan antara manajemen dan
kepemilikan usaha.

c) Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki objek
tersendiri, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang

baru dan berbeda.



d) Kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan

pemerataan berusaha dan pemerataan pendapatan.

Suryana (2003:32) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan
secara umum adalah proses pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip
dan metodologi kearah pembentukan kecakapan hidup (life skill) pada
peserta didiknya melalu_i___kur__il_g_u_lum terintegrasi yang dikembangkan
sekolah. Sikapf ,,keWi“r.é.usahaan pf;d'é"‘sisw_a dapat ditanamkan melalui
pendidihan’i{‘é;/vairausahaan berdasarkan nila}‘-\r‘iilai\ kewirausahaan.

/,/”I/Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpull{én_\bahwa pendidikan
kdl\;/virausahaan merupakan pendidikan yang mam&\bu membangun
kex;erampilan, kreativitas, dan keterbukaan terhadap ir:lovasi teknologi.
Peﬁglidikan kewirausahaan dapat diterapkan pada Réluarga, sekolah,
mauf')un lingkungan masyarakat. Mulai dari usia a_n‘ék-anak hendaknya
pendiol..ik__an kewirausahaan sudah ditanamkan. |

Me.‘r'i‘u[ut Siswadi (2013), metode pembelajaran kewirausahaan
haruslah mampu mentransfer bukan 'h'ér'i)ﬁ/'é.pé-ngetahuan dan keterampilan
melainkan juga kemampuan untuk mewujudkan suatu usaha yang nyata
dan memperoleh jiwa dari kewirausahaan itu sendiri. Adapun
Kemendiknas (dalam Ulwiyah, 2010:10) menerangkan bahwa terdapat
17 implementasi nilai-nilai kewirausahaan, yaitu (1) mandiri, (2) kreatif,
(3) berani mengambil resiko dengan pertimbangan, (4) berorientasi pada

tindakan, (5) kepemimpinan, (6) kerja keras, (7) jujur, (8) disiplin, (9)



inovatif, (10) tanggung jawab, (11) kerjasama, (12) pantang menyerah
(ulet), (13) komitmen, (14) realistis, (15) rasa ingin tahu, (16)
komunikatif, (17) motivasi kuat untuk sukses.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa tujuan dari
pendidikan kewirausahaan adalah membuat pola pikir agar lebih
memahami mengenai kewirausahaan dan kelak dapat membangun usaha
serta lapangan kerja baru . Tujuan tersebut dapat dicapai dengan
menerapkan 17 n|Ia| kewwausahaan dlatas Nilai-nilai tersebut tidak
sekallglﬁ dapat diterapkan dengan sempurna‘ namun secara bertahap dan
membutuhkan proses serta waktu hingga pada nantmya nilai-nilai

te}sebut melekat dalam diri.
Arjlak Sekolah Dasar
a) :'-I__.Dengertian Anak Sekolah Dasar
Jatmika (2005) menyatakan bahwa anak s__e'kolah dasar adalah
me..'reka yang berusia antara 6-12 tahun atau --biasa disebut dengan
perlode mtelektual Pengetahuan anak akan ‘bertambah pesat seiring
dengan bertambahny 'Keterampllan yang dikuasainya pun
semakin beragam. Minat anak pada periode ini terutama terfokus
pada segala sesuatu yang bersifat dinamis bergerak. Implikasinya
adalah anak cenderung untuk melakukan beragam aktivitas yang akan
berguna pada proses perkembangannya kelak.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak

sekolah dasar adalah anak yang berusia antara 6-12 tahun dan akan



b)

terus berkembang seiring dengan bertambahnya usia. Perkembangan
yang akan dialami anak mulai dari perkembangan fisik, pengetahuan,
maupun keterampilan. Perkembangan ini akan terus berlanjut sesuai
dengan minat dan aktivitas yang selalu dilakukan oleh anak.
Karakteristik Anak Sekolah Dasar

Supariasa (2013) mengemukakan bahwa karakteristik anak usia
sekolah umur 6-12 tahun __tgrbagi menjadi empat bagian. Bagian
pertama yqjtu-‘fiéislgljasmani, l;.ég'i'én~-._ir‘1_i meliputi, (1) pertumbuhan

Iamgat"dén teratur, (2) anak wanita biaséhya lebih tinggi dan lebih

/be/fat dibanding laki-laki dengan usia yang sama,\‘(\?g) anggota-anggota
badan mamanjang sampai akhir masa ini, (4) penindkatan koordinasi
"‘-‘,‘ besar dan otot-otot halus, (5) pertumbuhan tulan-‘g, tulang sangat

L"‘gensitifterhadap kecelakaan, (6) pertumbuhan gig-’i tetap, gigi susu

ténggal, nafsu makan besar, senang makan dah aktif, (7) fungsi
pehg___lihatan normal, timbul haid pada akhir masa ini.

B"agian kedua yaitu emosi, bagiap,fini meliputi (1) suka

berteman, .ihr.\g'i'r'i”'éijksias, in‘g’i'ri"'t'éﬁl'j,'.bertanggung jawab terhadap
tingkah laku dan diri sendiri, mudah cemas jika ada kemalangan di
dalam keluarga, (2) tidak terlalu ingin tahu terhadap lawan jenis.
Bagian ketiga yaitu sosial, bagian ini meliputi (1) senang berada di
dalam kelompok, berminat di dalam permainan yang bersaing, mulai
menunjukkan sikap kepemimpinan, mulai menunjukkan penampilan

diri, jujur, sering punya kelompok teman-teman tertentu, (2) sangat



erat dengan teman-teman sejenis, laki-laki dan wanita bermain
sendiri-sendiri. Bagian keempat yaitu intelektual, bagian ini meliputi
(1) suka berbicara dan mengeluarkan pendapat, minat besar dalam
belajar dan keterampilan, ingin coba-coba, selalu ingin tahu sesuatu,
(2) perhatian terhadap sesuatu sangat singkat.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
empat bagian karaktg_risti.k_ __gnak sekolah dasar, yaitu bagian fisik,
emosi, SO?!@-I,"' dan intelektua;l..“ "Keempat bagian tersebut saling
berk/esiﬁé;nbungan seiring dengan berjala;ﬁ‘hya \perkembangan anak.

3. Pen}}dﬂib/likan Keluarga :
\

a)li Pengertian Pendidikan Keluarga
| Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan q,ieh orang dewasa
"'-l_gepada anak untuk mencapai kedewasaannya. Pen‘é:lidikan juga suatu
p""r_oses pertumbuhan dan perkembangan sebggai hasil interaksi
ind..'iv__idu dengan lingkungan sosial dan Iingkun-g.an fisik, berlangsung
sepanjéq‘g hayat semenjak manusia lahir.

Pend-i.d.i..kéh""éélah Wuhya"'ékéﬁ.b.e-rlangsung dalam keluarga.
Keluarga terdiri atas ayah, ibu, dan anak. Menurut Langgulung
(1995), keluarga adalah unit pertama dan intitusi pertama dalam
masyarakat dimana hubungan-hubungan yang terdapat didalamnya
sebagian besar bersifat hubungan langsung. Keluarga merupakan
sebuah institusi pendidikan yang utama dan bersifat kodrati. Sebagai

komunitas masyarakat terkecil, keluarga memiliki arti penting dan



b)

strategis dalam pembangunan komunitas masyarakat yang lebih luas.
Oleh karena itu, kehidupan keluarga yang harmonis perlu dibangun
diatas dasar sistem interaksi yang kondusif sehingga pendidikan
dapat berlangsung dengan baik.

Secara umum disimpulkan bahwa pendidikan keluarga adalah
pendidikan yang berlangsung dalam keluarga yang dilaksanakan oleh
orang tua sebagai tugqu.an_t_gnggung jawabnya dalam mendidik anak
dalam kelu)@[ga; 'ai't.é.u proses tr;r{sfdrma‘_si perilaku dan sikap didalam

keIo;np’d'k atau unit sosial terkecil dalam rﬁasyarakat. Sebab keluarga

"mé/rupakan lingkungan budaya yang pertama\“\.glan utama dalam
menanamkan norma dan mengembangkan berbaga{i kebiasaan dan
"‘-‘,‘ perilaku yang penting bagi kehidupan pribadi;;' keluarga, dan

"-masyarakat.

fujuan Pendidikan Keluarga

' Syaibani mengemukakan bahwa ada tiga .macam tahap tujuan
pendia'i-lgan. Pertama tujuan tertinggi atau fte'rakhir yaitu tujuan yang
fidak diatasi oleh “tujuan lain, Iée”kalipun bertingkat-tingkat,
dibawahnya tujuan lain yang kurang dekat dan kurang umum
daripadanya. Kedua, tujuan umum yaitu perubahan-perubahan yang
dikehendaki yang diusahakan untuk mencapainya. Ketiga, tujuan
khusus yaitu perubahan-perubahan yang diinginkan yang bersifat
cabang atau bagian-bagian yang termasuk dibawah tiap-tiap tujuan

pendidikan utama.



Tujuan pendidikan mengandung tiga aspek kehidupan manusia
yaitu aspek kehidupan pribadi, sosial, dan moral. Secara sederhana
dapat dikatakan bahwa yang menjadi tujuan pendidikan dalam
keluarga adalah anak dan anggota keluarga dapat tumbuh dan
berkembang semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuannya
untuk menjadi seorang yang mandiri dalam masyarakat dan dapat
menjadi insan produ_l_gti_f,.,.,_bqgi dirinya sendiri dan lingkungannya.
Kemudian /ls.eti'a'p' ﬁanggota k.t;l.ﬁa"r'ga& ‘_berkembang menjadi orang
dew&sa’yéﬁg mengerti tindak budaya bar;é\éanya dan menjadi seorang
/ye{r/\g bertakwa sesuai dengan ajaran agama yang\\dignutnya.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa tu}uan pendidikan

I"‘-‘,‘ keluarga adalah memelihara dan melindungi anall,{l sehingga dapat
:"-t_.umbuh dan berkembang dengan baik. Keluarga mérupakan kesatuan
h"idup bersama yang utama dikenal oleh ana}k sehingga disebut
Iinék___ungan pendidikan utama. Latar belakang éosial, ekonomi, dan
buda);é-.___keluarga, keharmonisan antar an‘ggota keluarga, intensitas
hubungan-éﬁ.akudéﬁg'ari orang fua akan .sé.r-lgat memengaruhi sikap dan
perilaku anak.

Bentuk-Bentuk Pendidikan Keluarga

Keluarga dapat dibagi menjadi tiga kategori. Pertama keluarga
inti, yaitu terdiri dari bapak, ibu, dan anak-anak, atau hanya ibu atau
bapak atau kakek dan nenek. Kedua keluarga inti terbatas, yaitu

terdiri dari ayah dan anak-anaknya atau ibu dan anak-anaknya. Ketiga



keluarga luas, yaitu cukup banyak ragamnya seperti rumah tangga
nenek yang hidup dengan cucu yang masih sekolah atau nenek
dengan cucu yang telah kawin, sehingga istri dan anak-anaknya hidup
menumpang juga.

Selain itu juga terdapat tiga jenis hubungan dalam keluarga.
Pertama keluarga dekat, yaitu kerabat dekat yang terdiri atas individu
yang terkait dalam keluarga melalui hubungan dasar, adopsi, atau
perkawman sepertl suami istri, orang tua anak dan antar saudara.
Kedﬂa kerabat jauh, yaitu terdiri dari mdlwdu yang terikat dalam
"keluarga melalui hubungan dasar, adopsi, atau perkawman tetapi

‘ ikatan keluarganya lebih daripada kerabat dekat. Anggota kerabat

I"‘-‘,‘ jauh kadang-kadang tidak menyadari akan adanya hybungan keluarga
|tu Hubungan yang terjadi diantara mereka ‘.\-":biasanya karena
I{'epentingan pribadi dan bukan karena adanyg‘:kewajiban sebagai
anégpta keluarga. Biasanya mereka terdi_ri. atas paman, bibi,
kepoh‘ék_an, dan sepupu. Sehingga orang y@ﬁg dianggap kerabat yaitu
dianggap -I.{é.réb'éf"karéna* adahyé”h'urbljh.g-;an yang khusus. Misalnya
hubungan antar teman akrab.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk keluarga
yaitu keluarga inti, keluarga inti terbatas, dan keluarga luas. Adapun
jenis hubungan keluarga, yaitu keluarga dekat, kerabat jauh, dan
orang yang dianggap keluarga.

d) Fungsi Pendidikan Keluarga



Fungsi keluarga berfokus pada proses yang digunakan oleh
keluarga untuk mencapai tujuan keluarga tersebut. Tujuan yang ada
didalam keluarga akan lebih mudah dicapai apabila terjadi
komunikasi yang jelas dan secara langsung. Berlangsung pendekat
sosio-kultural, fungsi keluarga setidaknya mencakup beberapa hal.

Pertama fungsi biologis. Keluarga menjadi tempat untuk
memenuhi kebutuhan__r__d_asa_r_r]ya. Seperti sandang, pangan, dan papan.
Fungsi bi9,|.09'i'5'“ .i..r.lilah yang.“..“rh'émbe‘_dakan perkawinan manusia

deng/an"/binatang. Sebab fungsi ini di‘étur dalam suatu norma

'pe/fkawinan yang diakui bersama. Fungsi biolog\is\_keluarga ini untuk

melanjutkan keturunan. Kedua fungsi edukatif, kelllﬁarga merupakan

"‘-‘,‘ tempat pendidikan bagi semua anggota keluarga d'imana orang tua

"*-memiliki peran. penting untuk -membawa anak menuju  proses

I{'edewasaan jasmani, rohani, afektif, maupun skil__l-‘."

\Ketiga yaitu fungsi religius, hal ini berka_itén dengan kewajiban
orang:'"tu\a untuk mengenalkan, membimbipg., memberi teladan, dan
melibatka-h..éhé'l'{"é,é'rta‘awgc‘)fa'ké'lijé-r'g'é.-Iainnya mengenai nilai-nilai
dan kaidah-kaidah agama dan perilaku keagamaan. Fungsi ini
mengharuskan orang tua menjadi seorang tokoh inti dan panutan
dalam keluarganya baik dari ucapan, sikap, maupun perilaku. Untuk
menciptakan lingkungan keagamaan dalam kehidupan keluarganya.
Keempat yaitu fungsi protektif, yaitu perlindungan dalam keluarga

dimana keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan internal



maupun eksternal, dan untuk menangkal segala pengaruh negatif baik
pada masa sekarang maupun masa yang akan datang.

Kelima vyaitu  fungsi  sosialisasi, berkaitan  dengan
mempersiapkan anak untuk menjadi anggota masyarakat yang baik
dan berguna, serta mampu memegang norma kehidupan. Dalam
melaksanakan fungsi ini, keluarga berperan sebagai penghubung
antara kehidupan anak_dan __,_k_ehidupan sosial. Keenam yaitu fungsi
rekreatif, fl‘J"ngsi |n| .tidak harusmd.aiém.bentuk kemewahan, melainkan

mer%akén tempat yang dapat member\i\“kesejukan pada anggota

/ke/l/uarga. Ketujuh yaitu fungsi ekonomis, hal ini \mgnunjukkan bahwa
keluarga merupakan kesatuan ekonomi dimana kéluarga memiliki
"‘-‘,‘ aktifitas, dalam fungsi ini berkaitan dengan pémbinaan usaha,

"pemanfaatan sumber penghasilan, serta memperta’hggung jawabkan

h""arta benda.

I.'--___Secara umum dapat disimpulkan bahwé fungsi pendidikan
keluaf"gq‘ terdiri atas tujuh fungsi, yaitg,/fungsi biologis, fungsi
edukatif, %ﬁ.ﬁg-s'i""r’é'l'i'giUsTfu‘n’g's'i"'b'fdfé.kt.i-f, fungsi sosialisasi, fungsi

rekreatif, dan fungsi ekonomis.

Metode Pendidikan Keluarga
Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai

tujuan tertentu.Menurut Langgulung (1995), penggunaan metode



didasarkan atas tiga aspek pokok. Pertama sifat-sifat dan kepentingan
yang berkenaan dengan tujuan utama pendidikan islam, vyaitu
pembinaan manusia mukmin yang mengaku sebagai hamba Allah.
Kedua berkenaan dengan metode-metode yang betul-betul berlaku
yang disebutkan dalam Al-Quran atau disimpulkan daripadanya.
Ketiga membicarakan tentang pergerakan dan disiplin dalam istilah
Al-Qur’an disebut gar_l_j a_ran_c}gn hukuman.

Adapl{n,,.- météde-metode yang ~-.di_pergunakan oleh Rasulullah
dahu/lu”éafara lain, (1) Metode Uswatu}i\‘l‘-‘tasgnah, yaitu pemberian
/}co/htoh teladan yang baik, (2) Metode Nasehat \Ce_(amah, metode ini

dicontohkan dalam Al-Qur’an yaitu pada saat Xliukman Hakim
L"‘-\. mendidik anaknya, (3) Metode Tanya Jawab, rﬁetode ini dapat
:'glipergunakan dalam pendidikan keluarga, karen‘éi pada umumnya
a"h_.ak-anak sejak kecil sering bertanya, (4) Metod_e‘sDemonstrasi, yaitu
me..'m__perlihatkan kepada anak cara-cara melakukan suatu perbuatan,
(5) I\/.I‘ét_gde Musyawarah dan Diskusi, dirpana anak-anak dilibatkan
untuk meﬁ.éépéi'"ké'puwsm befs'é'mﬂé,ﬂ('é)r .i\/letode Karya Wisata, ialah
suatu metode mendidik dengan jalan mengajak anak-anak untuk

melihat keagungan ciptaan Allah.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Kajian penelitian yang dianggap relevan oleh peneliti diuraikan

sebagai berikut.



1.

Berdasarkan penelitian Agustina (2017) dengan judul “Model
Pembelajaran Untuk Mengenalkan Kewirausahaan Pada Siswa Sekolah
Dasar Kelas Rendah” dapat diambil simpulan bahwa model
pembelajaran ini menjadi komponen penting dalam meningkatkan
kompetensi dan kemandirian siswa untuk menangkap peluang di era
pasar bebas. Artikel ini menggunakan studi literatur untuk
mengeksplorasi dan men_qmbu_h__kan nilai-nilai kewirausahaan pada siswa
Sekolah Dasa{r)l ,,yan'g“ ...bertujuan untuk m\e‘_mbahas model pembelajaran
pada si;wai/é‘ekolah Dasar kelas rendah daigm\mendukung kompetensi
SQ'M/di Era pasar bebas. Perbedaan penelitian tefda_hulu dan sekarang
y%i;itu pada objek penelitian, yang terdahulu mengenalké‘n kewirausahaan
péipla siswa. Sedangkan penelitian sekarang membahas ll;‘jlpaya penanaman
ke@irausahaan melalui studi kasus pendidikan keluarg‘éi:.

:"'-_.Berdasarkan penelitian Maya dan Yohanna (2018) dengan judul
“Urgeﬂs___itas Pendidikan Kewirausahaan Pada Pendidikan Sekolah Dasar
Dalam M‘e_gingkatkan Daya Saing” dapat djainbil kesimpulan bahwa
pendidikan -k.éWif'éU'Séh'aarf sahgét””bé'hﬁ.r-lg dalam mempersiapkan
generasi agar memiliki jiwa kewirausahaan. Jiwa kewirausahaan seperti
berani mengambil risiko, berani melakukan inovasi, jujur, pantang
menyerah dan keinginan untuk berprestasi merupakan modal yang harus
dijadikan kebiasaan baik siswa. Hal ini tentunya akan berpengaruh
terhadap kebermanfaatan siswa setelah pendidikan formal. Skill

(keterampilan), knowledge (pengetahuan) dan attitude (sikap) perlu



ditingkatkan baik dari sisi pendidik. Peningkatan kualitas dari pendidik
tentunya akan berpengaruh positif terhadap siswa. Manfaat penerapan
pendidikan kewirausahaan ini yang nantinya akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Pendidikan kewirausahaan tentunya harus
dimasukan ke dalam kurikulum formal yang tentunya menjadi bagian
dari mata pelajaran yang memiliki konsep yang baik.

Berdasarkan peneli_t_ri_an.,.Ra__hayu (2019) dengan judul “Pembentukan
Wirausaha Mgl,al-uiﬂl.:.’“endidikan l.ze'l'ljarga_ Pada Peternak Unggas Di
Geman?v’/jﬁﬁantono Karanganyar” dapat \‘&i‘ambil kesimpulan bahwa
tu;uan penelitian tentang Pembentukan erausaha Melalw Pendidikan
K‘eluarga Pada Peternak Unggas Di Gemantar Jumanténo Karanganyar
tel‘lah tercapai, maka diperoleh kesimpulan (1) pembeptukan wirausaha
dir'ijlulai melalui pendidikan keluarga dengan membia’gakan anak untuk
menéi kuti kegiatan berternak unggas karena orang tl__Jé berprofesi sebagai
peterﬁélg unggas (2) untuk menumbukan jiwa w__iréusaha para peternak
unggas .ﬁ}e\nerapkan nilai-nilai kewirausah@ah yang meliputi sikap
disiplin, teku-h.,.“hié't","'t'e‘rus Wlefja'r;"té'r'igr'gljh.g-g jawab, jujur, dan pantang
menyerah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dan Nurafni
(2021) dengan judul “Manajemen Pendidikan Disekolah Dasar Dalam
Pengembangan Kewirausahaan” dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
penelitian ~ menunjukkan  pengembangan  kewirausahaan  yang

dilaksanakan di SD Muhammadiyah Pakem dilakukan dengan berbagai



cara diantaranya: 1) Membekali guru dengan materi kewirausahaan ; 2)
Mengintregasikan alam muatan pelajaran; 3) menyediakan sarana dan
fasilitas pendukung; 4) Membuat kegiatan berbasis kewirausahaan, serta
5) Bekerja dengan orang tua.

5. Berdasarkan penelitian Saputra, dkk (2021) dengan judul “Pengaruh
Konsep Diri Dan Reward Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan quiraugghaan” dapat diambil simpulan bahwa
penelitian ini memlllkl tujuan untLJ.I..("r'heng_analisis dan mendeskripsikan
terhadaB /pé‘f;garuh konsep diri siswa dag\‘reV\{ard terhadap prestasi
bel,@jé/r siswa. Adapun perbedaan penelitian\\‘i\r]‘i dan penelitian
tél;barukan yaitu terdapat pada tempat penelitian. ‘

| Persamaan pada penelitian ini menggungkapkar!,"l cara membedah
peri’glidikan kewirausahaan bagi siswa. Sedangkan Iet%;lk pembeda pada
pene"i-i_ltian yang akan diteliti ini mengungkapkqh' cara penanaman
pendiol..ik__an kewirausahaan bagi anak usia Se_kdlah Dasar rmelalui
pendidikéﬁ-,lgeluarga.

C. Kerangka Berpiki? "

Kerangka berpikir menjadi sebuah alur berpikir yang akan digunakan
dalam penelitian ini untuk menjelaskan permasalahan tentang upaya
penanaman pendidikan kewirausahaan bagi anak usia sekolah dasar melalui
pendidikan keluarga. Hal ini menjadi fokus penelitian dikarenakan adanya
penemuan pada studi awal bahwa keluarga memiliki peran penting dalam

mendidik anak sebagai wirausahawan.



Kewirausahaan berasal dari kata wirausaha. Wirausaha berasal dari
kata Wira artinya berani, utama, dan mulia. Usaha berarti kegiatan bisnis
komersiil maupun non komersiil. Jadi kewirausahaan diartikan secara harfiah
sebagai hal-hal yang menyangkut keberanian seseorang untuk melakukan
kegiatan bisnis maupun non bisnis secara mandiri. Menjadi wirausaha harus
ditanamkan sejak dini melalui sekolah maupun keluarga. Keluarga adalah
sebuah institusi pendidikan yang _utama dan bersifat kodrati. Sebagai
komunitas masyara}gat- -t’e'r“k.é.cil, keluaré.éh 'rﬁemki!_iki arti penting dan strategis
dalam pemb@gﬁﬁén komunitas masyarakat yang\\i‘ébih\ luas. Oleh karena itu,
keluarga"'rﬁénjadi faktor yang sangat penting dalam pend\i‘di_\kan seorang anak.
Kewiralﬂsahaan dapat dipupuk melalui pendidikan keluarga. ‘

I";Faktanya, era globalisasi ini persaingan mencarl,i'l kerja semakin
kompeti:ﬁaf sementara lapangan pekerjaan yang ditawark';m juga terbatas,
menurut ﬁ]ahasiswa dan kaum muda harus lebih berfilg.i’f kreatif. Sehingga
pendidikan .I'k_ewirausahaan harus diterapkan sejak di_ni. pada usia SD agar
kemampuanya.""‘dgpat ditumbuh kembangkan utamahya melalui pendidikan
keluarga. Banyakn-y./.é. anak SD yang cukuppaham dengan dunia wirausaha.
Banyaknya anak yang paham kewirausahaan karena orang tua yang juga
berwirausaha. Pembelajaran kewirausahaan yang pada masa sekarang mulai
ditanamakan sejak anak masih usia SD. Banyak ditemukan siswa SD yang
tertarik dengan kewirausahaan. Adapun hasil dari penelitian ini dapat dilihat

pada kerangka pikir. Kerangka pikir menjadi salah satu tujuan dalam



merancang dan menerapkan pelaksanaan terhadap objek penelitian, yang dapat

dilihat pada skema kerangka pikir sebagai berikut:

Masalah :
1. Banyaknya anak SD yang cukup paham dengan dunia wirausaha
2. Banyaknya anak yang paham kewirausahaan karena orang tua yang

juga berwirausaha

3. Pembelajaran kewirausahaan yang pada masa sekarang mulai
ditanamakan sejak anak masih usia SD

4. Banyak ditemukan siswa SD yang tertarik dengan kewirausahaan

Fokus :
Pendidikan kewirausahaan melalui pendidikan keluarga

'

Teori :

Konsep nilai nilai kewirausahaan menurut Kemendiknas(2010):(1) mandiri, (2)
kreatif, (3) berani mengambil resikodengan pertimbangan , (4) berorientasi pada
tindakan, (5) kepemimpinan, (6) kerja keras, (7) Jujur, (8)Disiplin, (9) Inovatif , (10)
Tanggung-jawab, (11) Kerja sama , (12) Pantang menyerah (ulet), (13)Komitmen,
(14) Realistis, (15) Rasa ingin tahu, (16) Komunikatif, (17) Motivasi kuat untuk
sukses.

Bentuk-bentuk Pendidikan keluargaKeluarga inti ; Keluarga inti terbatas ; Keluarga
luas (extended family

v

Pengumpulan data: Kesimpulan dan Saran

1. Observasi Terlaksananya upaya penanaman
2. Wawancara ) pendidikan kewirausahaan melalui
3. Dokumentasi pendidikan keluarga.
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Bagan 2.1.
Kerangka Pikir

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai

apa yang hendak diteliti lebih lanjut.



1. Bagaimana pengetahuan anak usia SD di lingkungan desa Purwoasri
tentang kewirausahaan?

2. Apa saja pendidikan kewirausahaan yang telah ditanamkan kepada anak
usia SD di lingkungan desa Purwoasri melalui pendidikan keluarga?

3. Apa saja kegiatan berbasis kewirausahaan yang dapat ditanamkan kepada
anak usia SD melalui pendidikan keluarga berbasis potensi lokal di

lingkungan desa Purwoasri? .



